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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Perkembangan kejahatan yang telah dirasakan manusia sekarang 

beranekaragam tak ketertinggalan yaitu perjudian. Walaupun perjudian telah 

termasuk tindakan pidana karena telah di atur, kejahatan ini masih saja tetap 

dilakukan oleh semua kalangan. Perkembanganperjudian sudah dikenal sejak  jaman 

Yunani kuno. Para penjudi primitif adalah para dukun yang membuat ramalan ke 

masa depan dengan menggunakan batu, tongkat atau tulang hewan yang dilempar ke  

udara  dan  jatuh ditanah. Biasanya yang diramal pada masa itu adalah nasib 

seseorang pada masa mendatang. Pada  saat  itu nasib tersebut ditentukan oleh posisi 

jatuhnya  batu, tongkat atau tulang ketika mendarat ditanah. Dalam perkembangan 

selanjutnya posisi mendarat tersebut dianggap sebagai suatu yang menarik untuk 

dipertaruhkan.1 

 Pengertian perjudian  menurut  Kartini  Kartono mengartikan judi  adalah  

pertaruhandengan  sengaja,  yaitu  mempertaruhkan  satu nilai  atau  sesuatu  

yangdianggap  bernilai,  dengan  menyadari  adanya  risiko dan harapan-harapan 

tertentu pada peristiwa-peristiwa permainan,pertandingan,perlombaan dan kejadian-

kejadian yangtidak / belum pasti hasilnya.2 

 Permainan judi adalah tiap-tiap permainan, di mana pada umumnya 

kemungkinan mendapat untung bergantung pada peruntungan belaka, juga karena 

 
1Johanes Papu, 2002, Sejarah Dan Jenis Perjudian, http://www.e-

psikologi.com/epsi/sosial_detail.asp?id=279.  diakes pada tanggal 19 agustus 2018 pukul 21.11 . 
2 Kartini kartono, 2006,patologi sosial, Jakarta: Rajawali Jilid 1 , hlm. 58. 

http://www.e-psikologi.com/epsi/sosial_detail.asp?id=279
http://www.e-psikologi.com/epsi/sosial_detail.asp?id=279
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pemainnya lebih terlatih atau lebih mahir. Di situ termasuk segala pertaruhan tentang 

keputusan perlombaan atau permainan lain-lainnya yang tidak diadakan antara 

mereka yang turut berlomba atau bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya.3 

 Kejahatan perjudian bukan masalah sosial yang baru. Perjudian ialah salah 

satu penyakit masyarakat yang menunggal dengan kejahatan, yang dalam proses 

sejarah dari generasi ke generasi ternyata tidak mudah diberantas. Keberadaan 

perjudian menjadi sarana bagi masyarakat lainya mengerakan keuntungan dari 

perjudian.4 

Pada dasarnya perjudian sudah menjadi penyakit bagi masyarakat baik dari 

kalangan dewasa maupun anank-anak yang dibawah umur pun juga bisa melakukan 

perjudian. Perjudian sendiri memiliki berbagai jenis dan bentuk, pada hakikatnya 

manusia menginginkan sesuatu dengan hal yang mudah untuk mendapatkan sesuatu 

dengan harus bekerja keras dan usaha terlebih dahulu atau juga menginginkan sesuatu 

yang instant. Manusia berfikir bahwa dengan berjudi mereka menemukan jalan unutk 

mendapatkan keuntungan yang besar tanap memikirkan dampak kedepannya karena 

perjudian dapat merusak kesejahteraan hidup bila manusia tersebut berjudi secara 

terus-menerus. Selain itu juga mereka yang terlibat di dalam perjudian akan membuat 

masyarakat menjadi pemalas untuk bekerja mencari nafkah mereka hanya mencari 

peruntungan tersebut.Bahkan parahnya lagi perjudiaan saat ini justru menjadi industri 

besar yang menjanjikan keuntungan besar pula bagi pelakunya. Oleh sebab itu 

 
3 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-Komentarnya 

Lengkap Pasal Demi Pasal, Bogor: Politea, 1985, hlm. 221. 
4 Mustofa muhammad, Kriminologi,  Jakarta: Hukum UI Press, 2007, hlm. 5. 
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penegak hukum khususnya aparat kepolisian perlu bertindak tegas dan serius dalam 

menangani kejahatan, khususnya tindak pidana perjudian yang sudah merebak 

dimana-mana.  Sehubungan dengan itu dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian berbunyi “Menyatakan semua tindak 

pidana perjudian sebagai kejahatan. 

Perjudian apapun bentuknya dapat memberikan dampak negatif dan pengaruh 

yang buruk serta merugikan moral serta mental masyarakat. Di Indonesia sejak tahun 

1974 selain perjudian itu bertentangan dengan agama, kesusilaan, dan moral 

pancasila, juga di pandang dapat membahayakan bagi kehidupan masyarakat, bangsa 

dan negara. Dengan demikian perlu diadakan usaha-usaha untuk menertibkan 

perjudian, membatasinya sampai lingkungan sekecil-kecilnya.5 

Secara jelas judi dilarang oleh Negara republik indonesia, karena dipandang 

sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang amoral dan melanggar kesusilaan 

masyarakat, tetapi meskipun demikian tetap saja perjudian ini tumbuh secara 

sembunyi-sembunyi, dikarenakan judi dianggap oleh pelakunya sebagai suatu jalan 

tercepat untuk menjadi kaya tanpa melakukan usaha yang membanting 

tulang.6Walaupun telah dilarang dan memiliki sanksi kurungan perjudian yang ada di 

Indonesia sendiri tetap menjamur. Perjudian di dalam masyarakat dapat di jumpai 

dalam berbagai lapisan masyarakat. Jenis-jenis perjudian yang ada di negara ini pun 

 
5Sugeng Triyanto, 2006, Kebijakan Penegakan Hukum Pidana Dalam Rangka 

Penangulangan Perjudian, http://eprints.undip.ac.id/15905/1/Sugeng_Ttriyanto.pdf, diakses pada 

tanggal 16 Agustus 2018, pukul 20:47. 
6 Mulyana W. Kusumah, Kejahatan dan Penyimpangan Suatu Perspektif  Kriminologi, 

Jakarta: Yayasan lembaga Bantuan Hukum Indonesia, 2000, hlm. 42. 

http://eprints.undip.ac.id/15905/1/Sugeng_Ttriyanto.pdf
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berbagai macam seperti dadu, sabung ayam, sepak bola,tebak lagu, dengan 

mengunakan kartu remi, permainan ketangkasan, domino, dan mengunakan teknologi 

canggih pun dapat di jumpai di dalam masyarakat.  

Banyak Negara yang menganalisir adanya perjudian dengan alasan yang 

paling utamanya ialah merupakan sumber devisa yang banyak mendatangkan 

keuntungan dengan tujuan untuk membiayai ataupun mendukung kemanjuan 

infrastruktur kota. Di Negara Malaysia contohnya memberlakukan hukum islam 

tetapi melegalkan perjudian itu disuatu kawasan tertentu yang jauh dari lingkungan 

masyarakat, tepatnya di Genting Hinghland, selain Malaysia, Cina juga 

melokalisasikan perjudiannya di suatu kawasan khusus makao, Las Vegas, sebuah 

kawasan perjudian paling terkenal di dunia7 

Berdeda dengan di Indonesia, tempat-tempat yang berbau unsur perjudian 

dilarang keras karenan sesuai perundang-undangan yang berlaku untuk melarang 

permaian yang memiliki unsur perjudian.  

Di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana perjudian diatur dalam Pasal 

303 dan pasal 303 bis. KUHP, yang berbunyi: 

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahunatau pidana 

denda paling banyak dua puluh lima juta rupiah,barang siapa tanpa mendapat 

izin: 

1. dengan sengaja menawarkan atau memberikankesempatan untuk 

permainan judi dan menjadikannyasebagai pencarian, atau dengan 

sengaja turut serta dalamsuatu perusahaan untuk itu; 

 
7Muhammad  Mustofa, Kriminologi, Jakarta : Hukum UI Press, 2007, hlm. 5. 
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2. dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempatankepada 

khalayak umum untuk bermain judi atau dengansengaja turut serta 

dalam perusahaan untuk itu, dengantidak peduli apakah untuk 

menggunakan kesempatanadanya sesuatu syarat atau dipenuhinya 

sesuatu tata-cara; 

3. menjadikan turut serta pada permainan judi sebagaipencarian. 

(2) Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tersebut dalammenjalankan 

pencariannya, maka dapat dicabut haknya untukmenjalankan pencarian itu. 

(3) Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap permainan, dimana pada 

umumnya kemungkinan mendapat untungbergantung pada peruntungan 

belaka, juga karena pemainnyalebih terlatih atau lebih mahir. Di situ termasuk 

segalapertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainanlain-lainnya 

yang  tidak diadakan antara mereka yang turutberlomba atau bermain, 

demikian juga segala pertaruhanlainnya. 

Kejahatan mengenai perjudian yang dirumuskan dalam Pasal 303 bis KUHP, 

yaitu berbunyi: 

(1) Diancam dengan kurungan paling lama empat tahun atau denda paling banyak 

sepuluh juta rupiah; 

a. Barangsiapa menggunakan kesempatan untuk main judi, diadakan, dengan 

melanggar ketentuan tersebut pasal 303. 

b. Barangsiapa ikut serta permainan judi yang diadakan di jalan umum atau 

di pinggiran maupun di tempat yang dapat dimasuki oleh khalayak umum, 

kecuali jika untuk mengadukan itu ada izin dari penguasa yang wenang. 

Dalam peraturan-peraturan yang telah dimuat dalam KUHP telah jelas bahwa 

perjudian sangat dilarang dalam Negara Indonesia. Sehubungan dengan larangan 

tersebut masih saja adabeberapa kalangan masyarakat untuk membuka tempat 

perjudian maupun bermain judi dan tak ketertinggalan juga di kota Palembang. Di 
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kota Palembang sendiri banyak pihak yang membuka tempat haram tersebut. 

Walaupun pihak kepolisian telah melakukan tugas nya dengan baik untuk 

menggerebek atau melakukan penangkapan pelaku-pelaku perjudian tetap saja masih 

ada yang berani untuk membuka tempat perjudian. Dalam beberapa bulan terakhir ini 

polisi telah melakukan penutupan beberapa tempat perjudian di kota palembang yang 

ramai didatangi oleh masyarakat baik dewasan maupun remaja. 

 Berbagai macam perjudian yang ada di kota Palembang dari melalu penulis 

berhasil menemukan tempat perjudian yang sedikit unik yaitu perjudian bola 

gelinding yang berada di tempat keramaian masyarakat. Permainan yang  ramai di 

kunjungi masyarakat ini selalu menarik unutk di permainkan dikarenakan rasa 

penasaran yang berlebihan membuat para pemain untuk datang kembali lagi ke 

tempat ini. Walaupun selalu dilakukan pengrebekan ataupun penutupan oleh pihak 

yang berwajib tetapi  masih ada oknum yang tak pernah kapok unutk membuka 

tempat yang dilarang di negara ini.   Sesusai dengan namanya cara bermain bola 

gelinding yaitu dengan mengunakan bola seperti bola bekel yang digelindingkan di 

atas papan yang telah dimodifikasi. Papan bola gelinding sendiri berisi angka-angka 

mulai 1 sampai 32. Untuk bermain bola gelinding para pemain harus membeli koin 

dengan harga 1 (satu) koin terebut Rp.1000 (seribu rupiah) setelah para pemain 

menukarkan uang mereka dengan koin pemain dapat memasangkan koin tersebut ke 

angka-angka yang akan diberhentikan ketika bola digelindingkan. Bila seorang 

memasang angka sesuai bola tersebut berhenti pemain akan mendapatkan sebungkus 

rokok jika pemain tersebut hanya memasang satu koin maka pemain mendapatkan 
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satu bungkus rokok sesuai berapa banyak para pemain mentaruhkan koin yang telah 

di pasangkan ke papan berisikan angka tersebut. Bila para pemain berhasil 

mendapatkan sebungkus rokok. Rokok tersebut bisa ditukarkan dengan uang karena 

di tempat tersebut telah ada orang penadah rokok yang masih para pekerja tempat 

bola gelinding untuk membeli rokok para pemenang sehingga para pemain yang 

berhasil mendapatkaan sebungukus rokok itu tidak kesusahan lagi untuk menjualnya. 

Sebungkus rokok dihargai Rp.15.000 ( lima belas ribu rupiah ). 

 Dari uraian permainan bola gelinding diatas, menurut Pasal 303 kuhp telah 

jelas bahwa permainan tersebut merupakan salah satu jenis perjudian karena memiliki 

unsur permainan atau perlombaan, untung-untungan, dan ada taruhan waalupun 

hadiah tersebut bukan berbentuk uang. Unsur ini merupakan unsur yang paling utama 

untuk menetukan apakah sebuah perbuatan dapat disebut perjudian atau bukan. 

 Sehubungan dengan masih adanya perjudian dengan sarana bola gelinding 

yang ada di kota Palembang beralamat dijalan sukabangun 2 maka akan dilaksanakan 

penelitian dengan judul : “TINJAUAN KRIMINOLOGI TERHADAP 

KEJAHATAN PERJUDIAN DENGAN SARANA BOLA GELINDING DI 

KOTA PALEMBANG” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis mengangkat pokok 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apa faktor-faktor kriminogenyang menjadi penyebab terjadinya 

perjudiandengan sarana bola gelinding di kota Palembang ?                                                       

2. Bagaimanakah penanggulangan tindak pidana perjudian dengan sarana   

bola gelinding di kota  Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dengan pengkajian dan pembahasan tersebut, maka tujuan yang 

hendak di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor  penyebab terjadinya kejahatan perjudian 

dengan sarana bola gelinding yang terjadi di kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan mempelajari upaya untuk menanggulangi tindak 

kejahatan perjudian dengan sarana bola gelinding di kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan dan penelitian skripsi ini 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis 
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Diharapkan dengan adanya penulisan ini dapat memberikan kontribusinya 

terhadap pengetahuan di bidang hukum khususnya tinjauan kriminologi 

terhadapperjudian yg berkaitan dengan permasalahan di atas.  

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dengan adanya penulisan ini dapat menjadi bahan masukan 

dan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa, para penegak hukum dan 

masyarakat dalam penanggulangan perjudian khususnya di kota 

Palembang. 

E. Ruang Lingkup 

 Untuk mendapatkan keterangan yang lebih jelas dan menyeluruh tentang 

apa yang dibahas dalam skripsi ini dan juga untuk menghindari agar 

pembahasan tidak menyimpang dari judul dan perumusan masalah yang telah 

ditetapkan, maka ruang lingkup dibatasi yaitu hanya Tinjauan kriminologi 

terhadap kejahatan perjudian dengan sarana bola gelinding  di kota 

Palembang, dalam arti memudahkan perbuatan perjudian. 

 

F.  Kerangka Teori 

Penelitian ini berdasarkan pada teori penyebab terjadinya kejahatan dan  

Teori penangulangan kejahatan. 

a. Teori penyebab terjadinya kejahatan  

 Teori penyebab terjadinya kejahatan yang tidak berorientasi pada kelas 

sosial. Dalam teori ini ada 4 macam teori yakni : teori ekologis, teori konflik 

kebudayaan, teori-teori faktor ekonomi, dan teori differential association.  
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 1. Teori Ekologis. Teori ekologis ini adalah teori mencari sebab-sebab 

kejahatan dari lingkungan manusia maupun lingkungan sosial, seperti 

kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, hubungan desa dengan kota 

khususnya urbanisasi, dan juga daerah kejahatan dan perumahan 

kumuh. Semakin padatnya penduduk di suatu daerah maka akan 

menimbulkan konflik sosial yang beragam. Mobilitas penduduk juga 

bisa memengaruhi terjadinya kejahatan, hal ini dipengaruhi oleh 

semakin meningkatnya saranna transportasi, sehingga hal tersebut 

seringkali bahwa penduduk berpindah tempat dari suatu daerah ke 

daerah yang lain dengan mudah, sehingga mobilitas penduduk yang 

tinggi cenderung mengakibatkan kejahatan yang makin beragam. 

Urbanisasi juga dapat memengaruhi terjadinya kejahatan, semakin 

banyak perpindahan orang dari desa ke kota, maka akan semakin 

banyak terjadinya kejahatan di suatu kota tersebut, karena otomatis 

kota tersebut akan menjadi lebih padat penduduknya. Daerah kejahatan 

dan kumuh juga sebenarnya bisa menjadi penyebab kejahatan terjadi, 

suatu daerah tertentu yang memiliki ciri masing-masing cenderung 

menyebabkan terjadinya kejahatan, misalnya daerah padat penduduk 

yang kurang baik dalam system keamanannya akan menjadi sasaran 

orang untuk melakukan kejahatan.   

  2. Teori Konflik Kebudayaan Teori konflik kebudayaan ini merupakan 

hasil dari konflik nilai sosial, selanjutnya konflik tersebut 

memengaruhi perkembangan kebudayaan dan peradaban. Konflik-
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konflik yang terjadi misalnya konflik norma tingkah laku sebagai 

contoh terjadinya perbedaan-perbedaan dalam cara hidup dan nilai 

sosial yang berlaku di antara kelompok-kelompok yang ada. 

Selanjutnya, konflik ini mengakibatkan banyaknya kejahatan.  

 3. Teori-teori Faktor Ekonomi Teori ini melihat terjadinya kejahatan 

akibat dari ketimpangan ekonomi yang terjadi di masyarakat. 

Ketimpangan ekonomi yang terjadi misalnya akibat dari padatnya 

penduduk suatu daerah karena urbanisasi, hal ini mengakibatkan 

persaingan ekonomi yang sangat ketat, sehingga mengakibatkan 

banyaknya pengangguran di daerah tersebut. Banyaknya pengangguran 

ini mengakibatkan masyarakat cenderung mencari cara untuk 

mempertahankan hidupnya, termasuk melakukan kejahatan.  

 4. Teori Differential Association Teori ini berlandaskan pada proses 

belajar, yaitu perilaku kejahatan adalah perilaku yang dipelajari. Ada 9 

proposisi dalam proses terjadinya kejahatan yakni sebagai berikut:  

a. Perilaku kejahatan adalah perilaku yang dipelajari 

bukan diwarisi.  

b. Perilaku kejahatan dipelajari dalam interaksi dengan orang 

lain dalam suatu proses komunikasi.  

c.Bagian yang terpenting dalam proses mempelajari  

tingkah laku kejahatan terjadi dalam kelompok personal  

yang intim.  
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 d. Apabila perilaku kejahatan dipelajari, maka yang    

dipelajari tersebut yaitu, teknik melakukan kejahatan dan 

jugamotif-motif yang dilakukan, dorongan, alasan 

pembenar dan sikap.  

e. Arah dari motif dan dorongan dipelajari melalui batasan 

hukum, baik sebagai hal yang menguntungkan maupun 

yang tidak.  

f. Sesesorang menjadi delinkeun karena lebih banyak 

berhubungan dengan pola-pola tingkah laku jahat daripada 

yang tidak jahat.  

g. Differential Association dapat bervariasi dalam 

frekuensinya, lamanya, prioritasnya, dan intensitasnya.  

 h. Proses mempelajari perilaku kejahatan diperoleh dari 

hubungan dengan pola-pola kejahatan dan anti kejahatan 

yang menyangkut seluruh mekanisme yang melibatkan 

pada setiap proses belajar pada umumnya.   

i. Sementara perilaku kejahatan mempunyai pernyataan 

kebutuhan dan nilai-nilai umum. Pencuri akan mencuri 

karena kebutuhan untuk memperoleh uang.8 

b.  Teori penangulangan kejahatan  

Menurut Hoefnagels upaya penanggulangan kejahatan dapat di tempuh 

dengan cara sebagai berikut:  

 
8S.Susanto,Kriminologi, Yogyakarta: Genta Publishing,  2011,  hlm 80-94. 
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a. Criminal application (penerapan hukum pidana)  

Contoh : Pasal 354 KUHP dengan hukuman maksimal 

tahun, maka dalam sistem tersebut baik tuntutan maupun 

putusan.  

b. Preventif without punisment (pencegahan tanpa pidana) 

Contoh : Dengan cara menerapkan hukuman maksimal 

kepada pelaku kejahatan. Maka secara tidak langsung 

memberikan prevensi (pencegahan) kepada publik walaupun 

tidak dikenai hukuman atau sebagai shock therapy kepada 

masyarakat. 

c. Influencing views of society in crime and punisment (pandangan 

masyarakat mengenai kejahatan dan pemidanaan). 

Contoh : Mengsosialisasikan suatu undang-undang dengan 

memberikan gambaran tentang sebagaimana delik itu dan 

ancaman hukumannya.9 

G.Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

Dalam menjawab permasalahan dalam penelitian ini, maka menggunakan 

penelitian hukum empiris. Istilah lain yang dipakai untuk penelitian ini adalah 

 
9Arif Gosita,  Masalah Korban Kejahatan, Jakarta: Akademika Pressindo, 1983,  hlm 2. 
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penelitian nondoktriner atau hukum sosiologi dan dapat juga disebut dengan 

penelitian lapangan.10 

 

2. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari lapangan melalui wawancara langsung dengan narasumber dan 

studi langsung di lapangan. Sedangkan data sekunder adalah data penunjang yang 

diperoleh dengan melakukan studi penelitian kepustakaan berupa penelusuran bahan 

hukum, Data sekunder terdiri dari :  

a.  Bahan Hukum Primer   

Melalui kepustakaan dan studi dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan 

mempelajari sumber-sumber kepustakaan berupa buku-buku literature, Peraturan 

Perundang-undangan, yaitu : 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

2. Undang-undang nomor 7 tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian. 

 b. BahanHukumSekunder 

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang menunjang dan 

memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti, buku-buku lain yang 

berkaitan dengan penulisan dan penelitian skripsi ini, sepanjang relevan dengan objek 

kajian penelitian.11 

 
 10Usmawadi, Materi Pendidikan dan Kemahiran Hukum, Laboraturium Hukum Fakultas 

Hukum Unsri, 1992, hlm 250. 
 11Ronny Hanitjo Soemitro,  Metode Penelitian Hukum, Jakarta:Ghalia Indonesia, 1982, hlm 

24. 
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c. Bahan Hukum Tersier 

Yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk dan penjelasan terhadap 

bahan hukum primer dan sekunder, dalam hal ini kamus hokum dan kamus lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan sesuai dan mencakup permasalahan 

yang penulis teliti, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

yaitu:  

a. StudiLapangan 

 Studi lapangan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 

penelitian langsung pada objek yang diteliti, diperoleh dengan cara wawancara yang 

merupakan teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab secara langsung 

dengan pihak yang berkepentingan.12 Adapun jenis wawancara bebas terpimpin yaitu 

dengan menggunakan catatan dan kerangka pertanyaan yang teah ditentukan pokok 

permasalahannya. Latar belakang penggunaan jenis wawancara ini oleh penulis 

adalah untuk mendapatkan data secara mendalam, pengesahan data hasil wawancara 

yang masih ada dalam garis kerangka pertanyaan, serta dapat diarahkan secara 

langsung pada pokok permasalahan dan tujuan dari penelitian akan dapat dicapai 

dengan semaksimal mungkin. Wawancara yang dilakukan oleh penulis bersifat 

 
 12Joko subagyo, Metode Penelitian dalam Teori & Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm 

2. 
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terbuka, yang berarti bahwa pertanyaan yang diajukan tidak teratas pada pertanyaan 

tertentu saja. 

 

 

b. Studi pustaka 

Yaitu pengumpulan data dengan melakukan serangkaian kegiatan membaca, 

menelaah dan mengutip dari bahan kepustakaan serta melakukan pengkajian terhadap 

ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan pokok bahasan. 

 c. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi. Sehubungan dengan itu penentuan 

sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel yang telah 

diketahui karakternya dan diambil sesuai dengan kebutuhan karena sampel tersebut 

dianggap lebih tahu dan memahami terhadap permasalahan yang diteliti. Oleh karena 

itu sampel yang diambil meliputi : 

1. Ditreskrimum kepolisian daerah sumatera selatan 

2. empat orang laki-laki selaku pemain bola gelinding 

4. Lokasi Penelitian 

 Yaitu dengan melakukan peninjauan secara langsung ke tempat perjudian 

dengan sarana bola gelinding kota Palembang, ditreskrimum polda sumatera selatan, 

dan para pelaku serta pekerja bola gelinding. 

5. Teknik Pengelola Data Penelitian 

 Setelah data yang berhubungan dengan objek penelitian dikumpulkan dari 

lapangan, maka data diolah dengan cara editing, yaitu memeriksa dan meneliti 



27 
 

kembali data yang telah terkumpul, apakah sudah cukup baik dan lengkap, sehingga 

dapat segera dilanjutkan dengan proses selanjutnya.13 

6.Analisis Data 

 Selanjutnya data yang terkumpul diolah dalam bentuk analisis 

kualitatif.14yaitu analisa data yang berasal dari data lisan dan data yang tertulis dan 

dianalisis satu per satu selanjutnya disusun secara sistematis, sehingga dapat 

menjawab permasalahan yang ada dalam bentuk skripsi. Maka dari permasalahan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan secara deduktif, yaitu suatu cara berfikir dalam 

mengambil kesimpulan secara khusus berdasarkan hal-hal yang bersifat umum. 

7. PenarikanKesimpulan 

Kesimpulan dari analisis tersebut menggunakan metode deduktif yaitu penarikan 

kesimpulan yang dilakukan penulis melakukan logika berfikir deduktif.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 13Amirudin dan H.Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rajawali 

Press, 2010, hlm. 90.  
14Burhan  Ashsofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996, hlm 20.  
15Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian  Hukum, CV. Pustaka Setia Budi, 2008, hlm 111.  
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